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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model ADI terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa. Desain penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan pretest-

posttest non-equivalent control group desain. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas X 

SMAN 06 Malang yang terdiri dari 4 kelas. Sampel total yaitu 2 kelas eksperimen dengan model 

ADI dan 2 kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional ditetapkan secara acak. Data hasil 

keterampilan berpikir kritis didapatkan dari tes essay yang dilaksanakan pada awal dan akhir 

pembelajaran berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis. Hasil tes essay selanjutnya 

dianalisis menggunakan Anakova dengan taraf signifikasi 0.05. Hal tersebut menunjukkan model 

ADI berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Katakunci: Argumen-Driven Inquiry, Keterampilan berpikir kritis  

PENDAHULUAN 

Pencapaian tujuan pendidikan dalam pemberdayaan keterampilan abad 21 yaitu siswa diharuskan 

memiliki keterampilan abad 21 [1]. Pendidikan abad 21 idealnya diarahkan pada enam komponen keterampilan 

abad 21 yaitu; komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreatif, mampu memecahkan masalah dan inovatif [2]. 

Kegiatan pembelajaran abad 21 pada dasarnya harus mempertimbangkan kemampuan dan keterampilan dari 

diri siswa seperti; mengembangkan rencana kegiatan belajar, menyusun program belajar untuk suatu konsep 

atau ide baru, mengidentifikasi dan menggunakan pengalaman yang dimiliki sebagai sumber belajar, 

memahami faktor pendukung keberhasilan belajar dan kemampuan berkolaborasi dalam pemecahan suatu 

masalah [3]. Keterampilan berpikir kritis merupakan gabungan dari keterampilan meneliti, menghubungkan, 

menggali, meluaskan logis, memfokuskan dan kejujuran [4] [5]. Keterampilan berpikir kritis melatih siswa 

untuk dapat berpikir secara luas, dapat meruuskan permasalahn secara tepat dan jelas, menganalisis informasi 

yang relevan, mampu berkolaboratif dalam mencari solusi dari suatu permasalahan dan mengembangakan ide 

dari analisis sebuah permasalahan [6].Upaya yang dapat diterapkan dalam mewujudkan pembelajaran yang 

efektif salah satunya yaitu keterampilan berpikir kritis, guru harus memiliki strategi, model, pendekatan, dan 

metode pembelajaran yang mampu menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran Biologi. Pendekatan 

ilmiah digunakan sebagai pendekatan dalam proses pembelajaran yang dianggap sebagai sarana perkembangan 

sikap, keterampilan dan pengetahuan siswa [7]. Argumentation-Driven Inquiry (ADI) merupakan model 

pembelajaran yang mengombinasikan keterampilan argumentasi dengan model pembelajaran inkuiri [8] [9]. 

Argumentation-Driven Inquiry dirancang agar siswa memiliki kesempatan melakukan penyelidikan ilmiah 

yang mampu melatih siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan beragumentasi [10]. 

Sintaks dalam model pembelajaran ADI yaitu: 1) mengidentifikasi tugas, 2) mengumpulkan dan menganalisis 

data, 3) menyusun argumen tentatif, 4) melaksanakan sesi interaktif argumentasi, 5) menyusun laporan 

investigasi, 6) mereview  laporan, 7) merevisi laporan, dan 8) melaksanakan diskusi reflektif [11]. Kemampuan 

mengembangkan diri  siswa agar terampil dalam proses pembelajaran tak luput dari tuntutan agar siswa aktif 

dalam melatih diri untuk berargumentasi dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan peraturan kurikulum 

[12] [13]. Implementasi keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran mampu membantu siswa 

dalam memeriksa isu-isu, membangun hubungan yang tepat, membangun argumen, menghargai dan 

menghormati pendapat orang lain dan memiliki fleksibilitas untuk mengubah pemikiran seseorang ketika 

memaparkan suatu alasan [14]. Terdapat korelasi antara strategi pembelajaran dengan kegiatan eksperimen 
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dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis [15], oleh karena itu model pembelajaran ADI dirancang 

untuk mengubah sifat dari pembelajaran laboratorium tradisional yang hanya menekankan dalam 

pengumpulan data menjadi suatu kegiatan penyelidikan yang dirancang sendiri prosedurnya oleh siswa dengan 

mencakup pengembangan argumen melalui pertanyaan dalam kegiatan penelitian [16].  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMAN 06 Malang menunjukkan proses 

pembelajaran yang biasa dilaksanakan oleh guru masih sering menggunakan model konvensional seperti 

menjelaskan materi, penugasan, diskusi dan tanya jawab. Kegiatan belajar demikian menjadikan esensi 

pembelajaran Biologi sebagai suatu proses, cerminan sikap, dan aplikasi belum tersentuh disebabkan masih 

menekankan kepada siswa dalam mempelajari Biologi sebagai produk, menghafal konsep, teori serta hukum. 

Beberapa peneliti menjabarkan bahwa tingkat awal keterampilan berpikir siswa SMA di Malang masih 

terbilang rendah, karena dalam kegiatan proses pembelajaran model yang diterapkan kurang efektif dalam 

melatihkan siswa dalam berpikir kritis [17] [18]. Berdasarkan fakta tersebut, peneliti melakukan uji 

pendahuluan di SMA Negeri 6 Malang melalui tes kompetensi berpikir kritis siswa pada materi Bakteri dan 

Protista. Hasil uji pendahuluan menunjukkan rata-rata tes keterampilan berpikir kritis pada skala 3, sementara 

itu hanya 49% siswa yang mendapatkan hasil belajar kognitif lebih dari KKM, dengan nilai KKM sebesar 70. 

Upaya dalam mengoptimalkan keefektifan pembelajaran Biologi salah satunya dapat dilakukan 

dengan pembelajaran yang mengintegrasikan suatu kegiatan yang berkaitan mengenai penyelidikan dengan 

penyampaian teori di kelas yang menekankan pada keterampilan berpikir kritis, sehingga diharapkan siswa 

mampu mengembangkan keterampilan keterampilan berpikir kritis. Upaya dalam mengembangkan 

kompetensi siswa seperti; memahami suatu masalah,  mengaplikasikan sumber informasi atau ide yang 

dimiliki, memberikan kesempatan merancang kegiatan penyelidikan dan mampu melatih dalam beragumentasi 

dilakukan dengan suatu pendekatan melalui model pembelajaran Argumentation-Driven-Inquiry (ADI) [16]. 

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu adanya penelitian dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

keterampilan berpikir kritis pada siswa SMA melalui model Argumen-Driven Inquiry (ADI). Hipotesis pada 

penelitian ini yaitu terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang difasilitasi model ADI dengan 

pembelajaran konvensional.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen, yang menggunakan pretest-posttest non-

equivalent control group desain. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model pembelajaran Argumen-

Driven Inquiry (ADI) dan pembelajaran konvensional; untuk variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir 

kritis siswa. Perancangan penelitian kuasi eksperimen ini disajikan pada Tabel I. 

 

Tabel I. Rancangan Penelitian Kuasi Eksperimen  

Pretes  Perlakuan  Postes  

O1 X1 O2 

O3 X2 O4 

Keterangan: 

O1, O3: pretest  

O2, O4: posttest  

X1: perlakuan berupa model pembelajaran Argumentation-Driven-Inquiry (ADI) 

X2: perlakuan berupa model pembelajaran konvensional. 

 

 

Populasi yang diguakan pada kegiatan penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMAN 06 Malang 

yang terdiri dari empat kelas pada tahun ajaran 2017/2018 semester genap. Subjek penelitian terdiri dari 136 

siswa kelas X SMAN 06 Malang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan April semester 

genap pada tahun ajaran 2017/2018. Pemilihan sampel menggunakan metode simple random sampling yang 

dilakukan dengan mengetahui beberapa ciri-ciri diantaranya; siswa mendapat materi pembelajaran dari 

kurikulum yang sama, guru mengampu siswa yang sama, pembagian kelas yang homogen berdasarkan 

kesetaraan nilai raport dari seluruh siswa pada semester ganjil. Pada teknik simple random sampling, 

menggunakan empat kelas dipilih sebagai sampel, kelas eksperimen menggunakan dua kelas dan kelas control 

juga menggunakan dua kelas dengan menggunakan teknik sampel acak. Sampel penelitian dinyatakan 

homogeny dibuktikan dengan data hasil sampel data dari keterampilan berpikir kritis sebesar  

9,977 memiliki taraf sig. 0,100 – 0,919 > 0,05, artinya sampel data yang digunakan dalam penelitian ialah 

homogen. 
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Instrumen penelitian yang digunakan berdasarkan jenis variabel penelitian, yang pertama yaitu 

variabel bebas yang meliputi silabus, rencana pelaksaan pembelajaran, lembar keterlaksanaan pembelajaran. 

Sedangkan variabel terikat meliputi soal esai berdasarkan rubrik yang dikembangkan [19] yang diadaptasi oleh 

[20] untuk prestest dan posttest untuk mengukur keterampilan berpikir kritis.  
Data keterampilan berpikir kritis yang dikumpulkan diperoleh berdasarkan dari hasil pretest dan 

posttest dengan soal essay yang berjumlah 9 soal dari 3 KD, 3.9 Mampu menggolongkan hewan ke dalam 

filum berdasarkan lapisan, rongga dan simetri tubuh, serta sistem reproduksi; 3.10 Mampu melakukan analisis 

suatu informasi/data dari berbagai sumber mengenai ekosistem dan semua interaksi yang terjadi; 3.11 Mampu 

melakukan analisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. Data keterampilan 

berpikir kritis siswa dianalisis berdasarkan rubrik dari [21]. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

diukur berdasarkan indikator pada rubrik keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan analisis data hasil 

pretest dan posttest menggunakan uji analisis kovarian (ANAKOVA) melalui aplikasi SPSS 16.00 for windows 

dan melakukan pembahasan berdasarkan hasil analisis data.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji anakova diperoleh Fhitung sebesar 9.977 dengan taraf signifikasi sebesar 0.002 

< 0.05. Berdasarkan hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa H0 ditolak maka hipotesis penelitian diterima, 

hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model ADI terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

diterima. Ringkasan hasil uji anakova pada perlakuan model pembelajaran terhadap keterampilan berpikir 

kritis disajikan Tabel II. 

Tabel.II Ringkasan Uji Anakova Pengaruh Model ADI terhadap Keterampilan Berpikir kritis 

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5194.392a 2 2597.196 866.093 .000 

Intercept 1043.320 1 1043.320 347.918 .000 

KRITISPRE 3592.787 1 3592.787 1.198E3 .000 

MODEL 29.917 1 29.917 9.977 .002 

Error 398.834 133 2.999   

Total 402455.477 136    

Corrected Total 5593.226 135    

 

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui nilai pretest kelas dengan model ADI sebesar 36.57 dan  

kelas dengan pembelajaran konvensional sebesar 30.98. Sedangkan nilai posttest dari kelas dengan model ADI 

sebesar 57.45 dan kelas dengan pembelajaran konvensional sebesar 50.59. Berdasarkan data tersebut  

dapat ditunjukkan bahwa model ADI memiliki pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis. Terdapat 

peningkatan lebih tinggi keterampilan berpikir kritis dari siswa yang dalam kegiatan pembelajarannya melalui 

model ADI dibandingkan dengan siswa yang kegiatan pembelajarannya dengan pembelajaran konvensional. 

Rerata terkoreksi model pembelajaran ADI lebih tinggi sebesar 1.077 dibandingkan rerata terkoreksi 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil uji Cohen’s d diperoleh nilai sebesar 0.18 yang menunjukkan 

bahwa model ADI memiliki efek terhadap keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa model ADI berpotensi lebih baik untuk memberikan peningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Model ADI terdiri dari kegiatan penalaran yang 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa karena dalam beberapa tahapannya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengetahui dan memperbaiki pengalaman yang telah dimiliki melalui 

kegiatan berkomunikasi, mengembangkan ilmu pengetahuan, menulis dan mengamati sendiri maupun 

berkelompok untuk mencari bukti dari suatu permasalahan. [8] Menyatakan bahwa model ADI mampu melatih 

siswa dalam menemukan bukti ilmiah dan mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam bernalar melalui 

kegiatan pengamatan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [22], [23] dan [24] yang 

menyatakan bahwa model ADI mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Pertama, tahapan identifikasi tugas, dalam tahapan ini siswa dilatih untuk berpikir dan memahami 

suatu permasalahan yang diberikan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang sudah diketahui untuk 

dijadikan sebagai acuan dalam pemecahan masalah. Menurut [25] seseorang yang berpikir kritis mampu 

menjelaskan apa yang dipikirkan melalui kegiatan bertanya, menjawab dan bernalar. Seseorang dapat 

dikatakan berpikir kritis apabila ia mampu untuk menguji pengalaman yang dimiliki, mengevaluasi 
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pengetahuan, dan mempertimbangkan ide serta masukan sebelum membuat keputusan. Melalui kegiatan 

identifikasi siswa dilatih untuk menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, 

sehingga hal tersebut mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa [26]. 

Kedua, pengumpulan dan analisis data, tahapan ini berkaitan erat dengan pendekatan konstruktivisme 

karena siswa tidak hanya menerima gagasan yang penting, namun memberikan kesempatan agar mampu 

mengontruksi pengetahuan yang dimiliki agar berpikir tinggi dan memilki tanggung jawab dari apa yang telah 

dipikirkan [27]. [28] Menyatakan dengan landasan konstruktivisme dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan keterampilan beripikir kritis. Pada tahapan pengumpulan dan analisis data ini menekankan 

kegiatan yang menuntut siswa untuk mencari bukti dan berpikir kritis dalam menentukan argumentasinya 

berdasarkan kegiatan analisis ataupun penyelidikan dari permasalahan yang diberikan. [29] menyatakan 

pembelajaran berbasis kegiatan laboratorium dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam bertanya, berpikir 

kritis, dan metakognisi. Salah satu upaya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu dengan 

menekankan daya analisis pada siswa [30]. Menurut [31] pada tahapan pengumpulan data siswa diberikan 

kesempatan untuk mengumpulkan data melalui beberapa kegiatan seperti mencari sumber yang relevan, 

melakukan wawancara, mengamati objek, dan melakukan uji coba atau kegiatan pengamatan untuk 

mendapatkan bukti dalam menyusun suatu argumen dari suatu permasalahan. [32] menambahkan bahwa 

melalui kegiatan Discovery Learning mampu peningkatan keterampilan berpikir kritis siwa. 

Ketiga, penyusunan argumen tentatif dan sesi argumentasi interaktif, model ADI merupakan kegiatan 

pembelajaran yang terfokus untuk melatih siswa agar mampu untuk beragumentasi, menjawab pertanyaan, dan 

menyimpulkan suatu argumen dari permasalahan yang telah diberikan melalui kegiatan diskusi. [33] 

menyatakan bahwa kegiatan analisis dan penyusunan kesimpulan adalah kegiatan yang dapat melatih siswa 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pada tahapan ini guru memfasilitasi siswa dalam 

penyusunan argumen yang tepat dalam menjawab permasalahan yang diberikan selama kegiatan diskusi 

dengan anggota kelompoknya. Dari kegiatan diskusi akan muncul beberapa argumen yang berbeda dari setiap 

siswa berdasarkan kegiatan penyelidikan yang telah dilakukan, sehingga pada kegiatan diskusi siswa dituntut 

untuk berpikir kritis dalam menentukan argumen yang tepat dari beberapa argumen yang dikumpulkan untuk 

dijadikan sebagai suatu argumen yang baik. [2] menambahkan bahwa siswa yang saling bekerja sama 

memberikan peran penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya.  

 Keempat, tahapan penyusunan laporan penyelidikan merupakan suatu proyek dari hasil kegiatan. Pada 

tahapan ini, siswa di latih untuk menyajikan bukti dari kegiatan pengamatan yang telah dilaksanakan dan 

melatih keterampilan berpikir kritis dalam menyusun suatu argumen tertulis. Secara keseluruhan siswa mampu 

menyusun laporan penyelidikan dengan baik. Hal tersebut tidak luput dari adanya penekanan beberapa langkah 

berpikir yang mampu melatihkan siswa dalam berpikir kritis yang terdiri dari mengajukan pertanyaan yang 

akan diuji, menyusun hipotesis, mendesain kegiatan pengamatan, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mampu mengomunikasikan hasil kepada pengamatan lain untuk dijadikan sebagai suatu produk yang baik. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat [34] adanya penugasan suatu proyek dengan kegiatan pengamatan secara 

individu maupun berkelompok dan mempresentasikan hasil mampu untuk memberikan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan penjelasan pada paragraf sebelumnya, hal ini menunjukkan model ADI memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Dari hasil penelitian tersebut dapat dilakukan penelitian 

selanjutnya untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel keterampilan abad 21 yang lain. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan hasil kegiatan penelitian ini yaitu ada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui pembelajaran dengan model Argumen-Driven Inquiry (ADI). Ada perbedaan keterampilan berpikir 

kritis siswa yang dibelajarkan dengan model ADI dan konvensional rerata terkoreksi model pembelajaran ADI 

lebih tinggi sebesar 1.08% dibandingkan rerata terkoreksi pembelajaran konvensional. Hal tersebut dibuktikan 

dengan Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) mampu 

memfasilitasi dalam peningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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